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BAB III

METODOLOGI  PENELITIAN
A. Pola / Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang  digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Metode kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
 Pada metode ini tidak ada unsur spekulasi data ataupun menduga-duga. Pendekatan kualitatif memiliki 5 ciri-ciri, yaitu :

a. Penelitian kualitatif dilakukan dengan latar alamiah (the natural setting) dari sumber data langsung dan peneliti sebagai instrumen kunci (key instrument).

b. Bersifat deskriptif yaitu menggambarkan situasi tertentu atau data yang dikumpulkan lebih berbentuk kata-kata atau jawaban-jawaban dari pada angka-angka.

c. Lebih memperhatikan proses dari pada hasil atau produk semata.

d. Cara menganalisis data, penelitian kualitatif cenderung memakai metode induktif.

e. Makna merupakan hal yang esensial bagi penelitian kualitatif.

Penelitian kualitatif lebih peka dan dapat menyesuaikan diri dengan penajaman pengaruh bersama dan pola-pola nilai yang dihadapi di lapangan.Melalui pendekatan kualitatif ini peneliti dapat mengenal subyek secara pribadi dan lebih dekat. Hal ini dapat terjadi karena adanya pelibatan dengan subyek. Pelibatan langsung ini  akan dapat mengeksplorasi situasi, kondisi, dan peristiwa mengenai model pengembangan sistem instruksional yang dilakukan secara langsung tersebut akan memberikan konstribusi yang  penting dalam penelitian ini. 
Dengan demikian data yang telah terkumpul melalui percakapan dengan subyek tidak dapat dilakukan dengan pendekatan kuantitatif ataupun menggunakan analisis statistik. Oleh karena itu peneliti cenderung untuk memilih pendekatan kualitatif.

Berdasarkan pada jenis permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan pola penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha mengembangkan dan menginterpretasi obyek sesuai apa adanya.
 Peneliti deskriptif yang baik sebenarnya memiliki proses dan dasar yang sama seperti pola penelitian lainnya. Disamping itu, penelitian ini juga memerlukan tindakan yang teliti pada setiap komponennya agar dapat menggambarkan subyek atau obyek yang diteliti.

 Suatu penelitian deskriptif dimaksudkan untuk memberikan data yang seteliti mungkin tentang manusia, keadaan atau gejala lainnya. Adapun tujuan penelitian deskriptif adalah untuk melukiskan data “apa yang ada” dalam suatu kondisi.
.
Penelitian ini disusun untuk memecahkan suatu masalah serta melakukan perubahan yang berfungsi sebagai peningkatan upaya perbaikan dan dilakukan dengan melaksanakan tindakan untuk mencari jawaban atas permasalahan yang diangkat dari kegiatan sehari-hari di kelas.

Berdasarkan pengertian penelitian di atas, dapat disimpulkan penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha memaparkan suatu gejala ataupun keadaan secara sistematis sehingga obyek peneliti menjadi jelas, dalam hal ini berkaitan dengan Penerapan Model Pembelajaran CTL dalam meningkatkan motivasi belajar pada mata pelajaran AqidahAkhlak di MAN Tulungagung 1.
B. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi di lembaga sekolah yaitu di MAN Tulungagung 1. MAN  Tulungagung 1 berada di Jalan Mastrip tepatnya Desa Beji, Kecamatan Boyolangu, Kabupaten Tulungagung.
Sedangkan alasan peneliti memilih lokasi tersebut salah satunya karena di sekolah tersebut masih terdapat  siswa yang mengalami kesulitan memahami materi pelajaran disebabkan penyampaian materi yang disampaikan oleh beberapa guru kurang menarik menurut siswa, hal ini disebabkan karena model pembelajaran yang di terapkan di sekolah kurang bervariasi, serta kurang memahami cara penerapan model pembelajaran.
C. Kehadiran Peneliti

Seluruh rangkaian dan proses pengumpulan data dilaksanakan oleh peneliti sendiri sebagai instrumen utama dalam penelitian ini. Penelitian ini berlangsung pada latar alamiah, yang menuntut kehadiran peneliti di lapangan, maka peneliti mengadakan pengamatan mendatangi subyek penelitian atau informan dalam hal ini di MAN Tulungagung 1, sekaligus menghimpun dokumen-dokumen yang diperlukan. 
Dalam penelitian kualitatif, penulis bertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpul data. Instrumen selain manusia dapat pula digunakan seperti pedoman wawancara, pedoman observasi,  kamera tetapi fungsinya terbatas sebagai pendukung tugas peneliti sebagai instrumen. Oleh karena itu, kehadiran peneliti di lapangan untuk penelitian kualitatif sangat diperlukan.

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama.
Disamping itu peneliti selain bertindak sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data, peneliti juga bertindak sebagai penganalisis data sekaligus sebagai pelapor hasil penelitian.
Dalam proses pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi, peneliti bertindak sebagai pengamat partisipan pasif . Maka untuk itu peneliti harus bersikap sebaik mungkin, hati-hati dan sungguh-sungguh dalam menjaring data sesuai dengan kenyataan di lapangan sehingga data yang terkumpul benar-benar relevan dan terjamin keabsahannya.
Dalam proses pengumpulan data, peran peneliti sebagai instrumen sekaligus pengumpulan data penulis realisasikan dengan terjun ke lokasi penelitian yaitu MAN Tulungagung 1 untuk kegiatan wawancara orang-orang yang berarti di lembaga sekolah tersebut, yaitu yang meliputi pimpinan lembaga sekolah,waka kurikulum, guru pelajaran Aqidah Akhlak dan 10  siswa. Selama di lapangan penelitian penulis sebagai pengamat partisipan yang senantiasa menghindari sesuatu yang dipandang merugikan subyek dan mengganggu lingkungan pembelajaran, hal ini diharapkan agar penulis menyelesaikan penelitian dengan penuh kelancaran tanpa mengganggu proses pembelajaran. 
D. Sumber Data

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah sumber-sumber data yang diperoleh.
 Data-data tersebut terdiri atas dua jenis yaitu data yang bersumber dari manusia dan data yang bersumber dari non manusia. Sumber data terdiri dari data utama dalam bentuk kata-kata atau ucapan atau perilaku orang-orang yang diamati dan diwawancarai.

Sedangkan karakteristik dari data pendukung berada dalam bentuk non manusia artinya data tambahan dalam penelitian ini dapat berbentuk surat-surat, daftar hadir, ataupun segala bentuk dokumentasi  yang berhubungan dengan fokus penelitian.
 Dengan kata lain sumber data dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi 3 bagian;

1. Orang (person) yaitu sumber data yang bisa memberikan data yang berupa jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis  melalui angket. Yang termasuk dalam sumber data ini adalah kepala sekolah, beberapa siswa dan beberapa guru MAN Tulungagung 1.

2. Tempat (place) yaitu sumber data yang menyajikan darinya dapat diperoleh gambaran tentang situasi kondisi yang berlangsung berkaitan dengan masalah yang dibahas.

3. Sumber data yang berupa paper. Data ini diperoleh  melalui dokumen yang berupa catatan-catatan, arsip-arsip atau foto yang dapat memberikan informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan penelitian. 

Pemilihan dan penentuan jumlah sumber data tidak hanya di dasarkan pada banyaknya informan, tetapi lebih dipentingkan pada pemenuhan kebutuhan data. Sehingga sumber data dilapangan bisa berubah-ubah sesuai dengan kebutuhan.

E. Prosedur Pengumpulan Data

Teknis pengumpulan data kualitatif pada dasarnya bersifat tentatif karena penggunaannya ditentukan oleh konteks permasalahan dan gambaran data yang diperoleh.
 Dalam setiap proses pengumpulan data pasti ada teknik yang digunakan sesuai dengan penelitian yang dilakukan. Dalam pengumpulan data tentang Penerapan Model Pembelajaran CTL untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di MAN Tulungagung 1, maka peneliti menggunakan teknik sebagai berikut;

a. Metode wawancara mendalam (indept interview), ini bertujuan untuk memperoleh konstruksi tentang orang, kejadian, aktifitas organisasi, perasaan motivasi, pengakuan.
 Dalam penggunaan metode wawancara interview ini dimaksudkan untuk mendapatkan keterangan secara face to face artinya secara langsung beradapan dengan informan. 

Dalam hal ini, peneliti yang berperan aktif untuk bertanya dan memancing pembicaraan menuju masalah tertentu kepada sumber data atau informan untuk memperoleh jawaban dari permasalahan yang ada, sehingga memperoleh data penelitian.

Penulis menggunakan jenis pembicaraan informal, pertanyaan yang diajukan muncul dengan spontanitas, ini penulis lakukan untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam khususnya menggali pandangan subyek yang diteliti tentang banyak hal yang sangat bermanfaat guna mengumpulkan data lebih jauh.

Wawancara tersebut, penulis lakukan berdasarkan perhitungan waktu sehingga akan mendapatkan data yang rinci. Terhadap person yang diteliti terkadang penulis tidak menyebutkan status penulis sebagai peneliti dan model wawancara dengan orang yang diteliti selalu diawali dengan pertanyaan-pertanyaan yang menjalin keakraban, baru kemudian sedikit demi sedikit penulis menanyakan hal-hal yang diteliti mulai dari yang umum kemudian yang khusus. Penulis juga mengalihkan pembicaraan kepada hal-hal yang diteliti mulai dari yang umum kemudian yang khusus. 

Penulis juga mengalihkan pembicaraan kepada hal-hal yang di luar permasalahan ketika penulis melihat situasi mulai serius, ini penulis lakukan untuk menghindari kesan bahwa subyek sedang diteliti, dan bila itu terjadi menurut penulis bisa mengurangi kejujuran sumber data dalam penyampaian informasinya. Ketika wawancara resmi di saat penulis tidak membawa alat tulis atau perekam maka penulis hanya mengingat hal-hal yang penting atau garis besar.

Setelah melakukan wawancara di tempat lain penulis langsung membuat catatan lapangan berdasarkan inti permasalahan yang penulis hafalkan sebelumnya dan juga dari catatan-catatan kecil di waktu wawancara.

b. Metode observasi adalah metode atau cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis sebagai tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung.
 Observasi adalah penelitian yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap obyek yang diselidiki.
 Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kelakuan manusia seperti terjadi dalam kenyataan.

Penulis mengamati dengan pengamatan langsung maupun tidak langsung, pengamatan langsung penerapan model pembelajaran CTL untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa beserta komponen yang terkait di MAN  Tulungagung 1 pengamatan tidak langsung melalui sumber bahan tambahan berupa dokumen. Pengamatan langsung melibatkan penulis untuk melakukan interaksi dengan kepala sekolah, waka kurikulum,  guru mata pelajaran Aqidah Akhlak, serta 10 orang siswa, sehingga pengamatan data akan teratur.

c. Teknik dokumentasi, dalam kamus lengkap Bahasa Indonesia, dokumen diartikan sebagai pengelolaan dan penyimpanan informasi di bidang pengetahuan.
Teknik  ini penulis gunakan sebagai alat penguat data yang diperoleh dalam mengetahui Penerapan Model Pembelajaran CTL untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa. Penulis menggunakan kamera, merekam percakapan ketika wawancara dan meminta dokumentasi kepada waka kurikulum berkaitan dengan masalah penelitian. 
F. Teknis Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan mendata secara sistematis catatan hasil observasi dan wawancara, untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikanya sebagai temuan bagi orang lain.
 Analisis data penelitian ini, penulis menggunakan analisis data induktif yaitu proses menganalisa yang berangkat dari fakta-fakta khusus kemudian ditarik generalisasi yang bersifat umum.

Analisis deskriptif adalah menggambarkan data yang ada guna memperoleh bentuk nyata dari responden, sehingga lebih mudah dimengerti peneliti atau orang lain yang tertarik dengan hasil penelitian yang dilakukan. Deskripsi data ini adalah dilakukan dengan cara menyusun dan mengelompokkan data yang ada, sehingga memberikan gambaran nyata terhadap responden.

Adapun proses analisa data yang dilakukan mengadopsi dan mengembangkan pola interaktif yaitu;

1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan suatu kegiatan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan pengabstrakan dan transformasi data mentah yang didapat dari catatan –catatan tertulis di lapangan. Reduksi data dimulai pada awal kegiatan penelitian sampai dilanjutkan selama kegiatan pengumpulan data dilaksanakan. 
Peneliti harus membuat ringkasan,  menelusuri tema, membuat gugus-gugus dan menulis memo. Dalam hal ini peneliti melakukannya dengan sistematis dan teliti untuk menghindari kesalahan data.
2. Penyajian Data

Penyajian data merupakan proses penyusunan informasi secara sistematis dalam rangka memperoleh kesimpulan sebagai temuan penelitian. Di dalam penelitian ini data yang didapat berupa kalimat, kata-kata yang berhubungan dengan fokus penelitian, sehingga sajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun secara sistematis yang memberikan kemungkinan untuk ditarik kesimpulan.Peneliti menggunakan acuan yang telah ditetapkan agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam penyusunan.
3. Conklusion Drawing (verifikasi)

Pada saat kegiatan analisis data yang berlangsung secara terus menerus selesai dikerjakan, baik yang berlangsung di lapangan maupun setelah selesai di lapangan, langkah selanjutnya adalah melakukan penarikan kesimpulan. Untuk mengarah pada hasil kesimpulan ini tentunya berdasarkan dari hasil analisis data, baik yang berasal dari catatan lapangan observasi maupun dokumentasi.

Dalam tahap penarikan kesimpulan atau verifikasi ini, peneliti berusaha menarik kesimpulan dari lokasi penelitian terhadap data yang diperoleh sehingga akan dapat menjawab masalah yang dirumuskan pada fokus penelitian.

G. Pengecekan Keabsahan Temuan

Keabsahan data merupakan teknik yang digunakan agar penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti sebagai berikut;

1. Perpanjangan Keikutsertaan

Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai.
 Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.

Posisi penulis sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data. Meskipun penulis sudah memperoleh data di lapangan, tetapi penulis memandang keikutsertaan dalam pengumpulan data merasa belum cukup walaupun secara waktu berlangsung lama. Oleh karena dalam penelitian kualitatif dituntut untuk mencari data yang valid maka penulis memerlukan perpanjangan waktu, sehingga penulis bisa mencari data yang sebenar-benarnya demi tuntutan sebuah penelitian.

Metode ini sangat membantu penulis untuk meminimalisir kesalahan data atas metode perpanjangan waktu tersebut penulis lebih bisa menyelami MAN Tulungagung 1 secara mendalam dan detail, sehingga pendapat pribadi yang berupa subyektifitas penulis dalam penelitian bisa dievaluasi kembali.

Lebih lanjut, sekalipun secara formal penulis telah mendapatkan ijin yang diterbitkan oleh MAN Tulungagung 1, sepanjang skripsi ini belum diujikan, secara insidental penulis masih di sana untuk mengecek data dan berkonfirmasi kepada sumber yang berkaitan dengan penelitian.

2. Ketekunan / Keajegan Pengamatan

Ketekunan pegamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.
 Kemudian ia menelaahnya sacara rinci sampai pada suatu titik sehingga pada pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau seluruh faktor  yang sudah dipahami dengan cara yang biasa.

3. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain.
 Teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang ada diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembasing data itu.
 Triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam kontek suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian.
Dalam praktiknya, penulis menggunakan triangulasi sumber dan metode, yaitu penulis melakukan cross-ceck terhadap data sementara yang telah didapat dengan sumber lain, penulis juga membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, serta data dari dokumentasi yang berkaitan. Dengan demikian apa yang diperoleh dari sumber yang satu bisa lebih teruji kebenarannya bilamana dibandingkan data yang sejenis yang diperoleh dari sumber lain yang berbeda.

4. Pengecekan Sejawat

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekpos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat.
 Usaha ini juga bisa dikatakan sebagai cara untuk mengecek persamaan dan perbedaan pandangan antara penulis dan rekan melalui diskusi dan tanya jawab agar dieliminir dan obyektivitas penulis dalam menghadapi data bisa diperkuat.

Teknik pengecekan data ini bisa dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk analitif dengan rekan-rekan sejawat. Dengan demikian pembahasan teman pada teman sejawat akan menghasilkan masukan dalam bentuk kritik-kritik, saran-saran, arahan dan lain-lain. Hal ini sebagai pertimbangan berharga bagi proses pengumpulan data selanjutnya dan analisis data sementara serta analisis data akhir.

H. Tahap-Tahap Penelitian

Tahap-tahap dalam penelitian ini adalah:

1. Tahap Pendahuluan atau Persiapan

Pada tahap ini peneliti mulai mengumpulkan buku-buku atau teori-teori yang berkaitan dengan model pembelajaran CTL dan teori motivasi. Sebelum menentukan kajian penelitian, peneliti melakukan pra penelitian di lokasi yang akan dijadikan objek penelitian. Tahap ini dilakukan pula proses penyusunan proposal, seminar, sampai akhirnya disetujui oleh pembimbing. Dalam hal ini, peneliti melakukannya dengan penuh kedisiplinan, mengikuti ketentuan yang telah ditetapkan.
2.  Tahap Pelaksanaan 

Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Peneliti melakukan sendiri dengan terjun langsung kelokasi penelitian dan berusaha mengumpulkan data sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan.
Dalam pelaksanaannya, peneliti mempertimbangkan faktor waktu, maksudnya mempertimbangkan agenda sekolah, misalnya waktu sekolah sedang berada pada hari efektif, sehingga penelitian bisa berjalan seperti  yang diharapkan.  
3. Tahap Analisis Data

Data mentah yang telah dikumpulkan oleh peneliti tidak akan ada gunanya jika tidak dianalisa. Analisa data merupakan bagian yang penting dalam metode penelitian ilmiah, karena dengan menganalisa, data-data yang telah terkumpul dapat diberi arti dan makna yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian. 

Pada tahap ini penulis menyusun semua data yang telah terkumpul secara sistematis dan terinci sehingga data tersebut mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain secara jelas. Dalam tahap ini, penulis menganalisis data sesuai dengan alur yang telah ditetapkan.
4. Tahap Pelaporan 

Bagaimanapun baiknya penelitian yang telah dilakukan, bagaimanapun bermutunya model-model yang sudah dibangun, penelitian belum bisa dianggap berhasil jika laporan hasil penelitian belum dibuat. Hasil penelitian harus dilaporkan dan ditulis, karena laporan merupakan media komunikasi antara peneliti dengan pembaca ataupun antara peneliti dengan lembaga-lembaga yang akan menggunakan hasil penelitian tersebut, sebagai bentuk konkrit sumbangsih ilmuwan kepada ilmu pengetahuan.

 Tahap ini merupakan tahap akhir dari tahapan penelitian yang penulis lakukan. Tahap ini dilakukan dengan menbuat laporan tertulis dan hasil penelitian yang telah dilakukan. Laporan ini akan ditulis dalam bentuk skripsi. 
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